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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita di kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik. Siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun 
datar. Beberapa faktor yang menjadikan permasalahan siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal cerita yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melakukan penyelesaian masalah serta 
mengaitkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan model Polya 
dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling 
bangun datar pada siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik. 2) Untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan 
model Polya dalam pembelajaran matematika materi luas dan keliling bangun datar 
pada siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang dilakukan 
sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Hidayatus 
Shibyan Gresik yang terdiri dari 20 siswa. Tindakan yang dilakukan adalah 
menerapkan model Polya. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
tes dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model Polya telah 
dilakukan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai pada aktivitas 
guru pada siklus 1 adalah 70,58 (Cukup) kemudian dengan adanya perbaikan pada 
kinerja guru hasilnya meningkat menjadi 86,84 (Sangat Baik) pada siklus II. 
Begitupula dengan hasil perolehan pada aktivitas siswa yang mendapat nilai sebesar 
61,67 (Rendah) mengalami peningkatan menjadi 80,56 (Baik) pada siklus II. 2) Data 
hasil tes pada siklus I mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kemampuan 
menyelesaikan soal cerita yaitu 75 (Cukup) dan nilai persentase ketuntasan kelas 
mencapai 60%. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan lagi dengan nilai 
rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita yaitu 85 (Baik) dan nilai persentase 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Matematika merupakan pelajaran utama dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir logis dan kritis siswa. Matematika termasuk salah satu disiplin ilmu yang 
memiliki ciri khas dibandingkan dengan ilmu lain. Matematika berperan penting 
pada bidang ilmiah lainnya, seperti kedokteran, fisika, teknik, biologi, dan 
statistik. 1  Menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan, maka muatan 
matematika diajarkan di tingkat sekolah sejak dini untuk mengasah logika 
berpikirnya sebagai bekal kehidupan kelak di masyarakat. Matematika sebagai 
salah satu cabang ilmu pengetahuan memiliki struktur-struktur yang perlu 
dipahami, karena itu merupakan pintu masuk seseorang dalam mempelajari 
matematika sebelum menggunakannya. Pengajaran matematika di tingkat sekolah 
perlu perhatian khusus dari para guru, karena kesalahan struktur dalam 
mengajarkan matematika dapat membuat siswa bingung dan sulit untuk 
mempelajarinya.2 Sehingga matematika biasanya dianggap sebagai pelajaran yang 
paling sulit, menakutkan dan kurang menarik.  
     Keadaan demikian juga ditemukan pada pembelajaran matematika kelas IV di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hidayatus Shibyan, Gresik. Para siswa masih 
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 Agus Prastya Kurniawan, Strategi Pembelajaran Matematika, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), 1. 
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menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik. 
     Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
guru mata pelajaran matematika kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik, terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan matematika dianggap sebagai pelajaran yang 
sulit bagi siswa, antara lain yaitu pertama, guru mengajarkan matematika hanya 
menggunakan metode ceramah saja, belum menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi, sehingga siswa kurang mandiri dalam proses pembelajaran dan hasil 
belajar kurang memuaskan. Kedua, siswa kurang memahami konsep karena 
cenderung hanya diajarkan menghafal berbagai macam rumus.3 
Sebagian dari siswa tidak mengetahui tujuan belajar konsep matematika. 
Salah satunya yaitu pembelajaran matematika terkait konsep materi bangun datar. 
Siswa hanya mengenal bentuk bangun datar melalui gambar dan benda konkret 
yang ada di lingkungan sekitar tanpa pernah membuat atau memanipulasi bentuk 
bangun datar, sehingga sebagian besar siswa menganggap konsep bangun datar 
sukar untuk dipelajari. Pembelajaran matematika sebaiknya diciptakan agar siswa 
mudah memahami konsep sehingga mereka lebih berminat untuk mempelajarinya. 
Selain siswa harus mampu menguasai konsep matematika, kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika juga merupakan salah satu kemampuan 
matematik yang harus dimiliki setiap siswa. Hal tersebut dikarenakan soal cerita 
bermanfaat bagi siswa untuk mengetahui pokok bahasan yang dipelajari dan 
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 Ma’sum, S.Pd, Guru  Matematika Kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik, Wawancara Pribadi, 



































meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil suatu keputusan. 4  Dalam 
menyelesaikan soal cerita tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan yang 
diberikan, namun yang lebih utama yaitu siswa mampu memahami cara untuk 
menyelesaikan permasalahan dari soal cerita tersebut. 
Berdasarkan data awal dari nilai ulangan harian terkait materi luas dan 
keliling bangun datar siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik, masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal cerita materi luas dan 
keliling bangun datar. Siswa kurang memahami istilah yang muncul dalam soal 
cerita tersebut, sehingga siswa bingung untuk menentukan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari soal yang diberikan.5 Adapun dari jumlah 20 siswa yang 
ada, hanya 25% (5 siswa) yang nilainya memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yakni 72, sedangkan 75% (15 siswa) yang lain nilainya masih belum 
memenuhi KKM. 6  Dari data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika di kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik 
masih rendah. 
     Berbagai permasalahan di atas memerlukan solusi dan penanganan yang tepat 
agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Disinilah guru dituntut untuk 
kreatif dalam menciptakan pembelajaran. Media/strategi/model/metode 
                                                                 
4
 Pretty Yudharina, Skripsi: “Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Siswa Kelas V SD Negeri Mejing 2 Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving” 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015),  3. 
5
 Ma’sum, S.Pd, Guru Matemat ika Kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik, Wawancara Pribadi, 
Gresik, 11 November 2019. 
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pembelajaran yang sesuai dan menarik sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara cepat sekaligus menyenangkan. Dalam permasalahan ini, 
salah satu langkah yang dapat diambil yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran Polya. Menurut Mustika & Riastini, model  pembelajaran Polya 
adalah salah satu model pembelajaran yang inti dari pembelajaran tersebut tentang 
pemecahan masalah. 7  Adapun tahapan model pembelajaran Polya ada 4 yaitu: 
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah, melaksanaka n 
rencana yang telah disusun dan memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. 
      Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yetty Ariani dan Ary 
Kiswanto Kenedi (2018) Universitas Negeri Padang, menyimpulkan bahwa 
penerapan model Polya dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada soal 
cerita materi volume bangun ruang di kelas VI SD Negeri 15 Padang.8 
      Penelitian lain yang dilakukan oleh Susana Sole (2019) menyimpulkan bahwa 
penggunaan model Polya pada bentuk soal cerita materi penjumlahan dan 
pengurangan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SD Inpres 
Warikeo, NTT.9 
      Berdasarkan permasalahan di atas dan penelitian terdahulu yang mendukung, 
maka penulis berupaya mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan 
penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Soal 
                                                                 
7
 Yetti Ariani dan Ary Kiswanto Kenedi, “Model Polya Dalam Peningkatan Hasil Belajar Matemat ika 
Pada Pembelajaran Soal Cerita Volume Di Sekolah Dasar”,  JIP, Vol. 8, No. 2, Agustus 2018, 26. 
8
 Ibid, 33. 
9
 Susana Sole, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SD Inpres Warikeo Kabupaten 
Ngada Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Soal Cerita Melalui Metode Polya”, 



































Cerita Dalam Pembelajaran Matematika Materi Luas Dan Keliling Bangun 
Datar Melalui Model Polya Pada Siswa Kelas IV MI Hidayatus Shibyan 
Gresik”. 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat dirumuskan 
yaitu: 
1. Bagaimana penerapan model Polya dalam meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar siswa kelas 1V 
MI Hidayatus Shibyan Gresik? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita setelah 
diterapkan model Polya dalam pembelajaran matematika materi luas dan 
keliling bangun datar siswa kelas 1V MI Hidayatus Shibyan Gresik?  
C. Tindakan yang Dipilih 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tindakan penelitian yang 
dipilih untuk dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita dalam 
pembelajaran matematika materi luas dan keliling bangun datar siswa kelas IV di 
MI Hidayatus Shibyan adalah melalui model Polya. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan  masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui penerapan model Polya dalam dalam meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar kelas IV MI 



































2. Mengetahui peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita setelah 
diterapkan model Polya dalam pembelajaran matematika materi luas dan 
keliling bangun datar siswa kelas V MI Hidayatus Shibyan Gresik . 
E. Lingkup Penelitian 
      Penelitian didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada di MI Hidayatus 
Shibyan Gresik. Supaya penelitian lebih terfokus dan hasil penelitian lebih akurat, 
peneliti membatasi pada hal-hal berikut: 
1. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik 
semester genap tahun ajaran 2019/2020 
2. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah rendahnya 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada mata pelajaran 
matematika materi luas dan keliling bangun datar. 
3. Kompetensi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
a. Kompetensi inti yang diteliti adalah: 
KI 3:  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 







































b. Kompetensi dasar yang diteliti adalah: 
Matematika : 3.9   Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
c. Indikator yang diteliti adalah: 
Matematika: 
1. Menentukan luas persegi  
2. Menentukan luas persegi panjang  
3. Menentukan luas segitiga sama sisi 
4. Menentukan luas segitiga sama kaki 
5. Menentukan luas segitiga siku-siku 
6. Menentukan keliling persegi  
7. Menentukan keliling persegi panjang  
8. Menentukan keliling segitiga sama sisi 
9. Menentukan keliling segitiga sama kaki 
10. Menentukan keliling segitiga siku-siku 
F. Signifikansi Penelitian 
      Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber alternatif penulisan 



































pentingnya penggunaan model pembelajaran yang mampu menyenangkan 
siswa, salah satunya melalui penerapan model Polya untuk meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita dalam pembelajaran matematika materi 
luas dan keliling bangun datar siswa kelas 1V MI Hidayatus Shibyan Gresik.  
2. Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk menerapkan metode 
pembelajaran yang menarik pada mata pelajaran matematika kelas 1V MI 
Hidayatus Shibyan, sehingga pembelajaran menjadi kegiatan yang 
menyenangkan.  
b. Bagi Siswa 
Siswa dapat merasakan pembelajaran yang menyenangkan melalui model 
Polya, sehingga siswa lebih cepat memahami materi luas dan keliling bangun 
datar.  
c. Bagi Sekolah 
Sebagai bentuk sumbangsih yang bermanfaat dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
d. Bagi Masyarakat 
Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan semakin baik. 
e. Bagi peneliti 
Peneliti dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang penerapan 




































BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Hakikat Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran 
           Kata pembelajaran berasal dari kata belajar yang mendapat awalan “pem” 
dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal) yang 
bersifat “intervensi” agar tercipta proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan 
upaya yang dilakukan oleh individu melalui faktor eksternal agar terjadi proses 
pembelajaran. Hakikat pembelajaran secara umum menurut Gagne dan Briggs 
adalah serangkaian kegiatan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.10 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 
Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi siswa dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut pengertian tersebut, 
pembelajaran merupakan bantuan dari pendidik agar terjadi proses pemerolehan 
ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat serta pembentukan 
sikap dan keyakinan pada peserta didik. 11  Dengan kata lain, pembelajaran 
merupakan suatu proses yang membantu peserta didik supaya dapat belajar 
dengan baik.  
 
                                                                 
10
 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 
(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018), 19-20. 
11
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2. Pengertian Matematika 
      Secara bahasa kata matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu mathema 
atau mathematikos yang berarti hal-hal yang dipelajari. Menurut Nasoetion, 
matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau mathenein yang artinya 
mempelajari. Bagi orang Yunani, matematika tidak hanya meliputi pengetahuan 
mengenai angka dan rauang, tetapi mengenai ilmu musik dan falak (astronomi). 
Orang Arab menyebut matematika sebagai ilmu al hisab, artinya ilmu 
berhitung. Sedangkan orang belanda menyebut matematika dengan wiskunde 
yang artinya ilmu pasti. Begitupun di Indonesia, menyebut matematika sebagai 
ilmu pasti dan ilmu hitung.12 
      Secara Terminologis, matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang 
bilangan, hubungan antara bilangan serta prosedur operasional yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah mengenai bilangan. 13  Dikarenakan banyaknya 
pengertian tentang matematika, Hersh (1990) berpendapat bahwa dalam 
mendefinisikan matematika perlu memperhatikan tiga hal berikut, yaitu:14 
a. Objek-objek matematika adalah penemuan dan ciptaan manusia. 
b. Matematika diciptakan dari kegiatan-kegiatan dengan objek-objek 
matematika, kebutuhan ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. 
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 Puji Astutik, Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami , (Makassar: CV. Pena Ind is, 2018), hlm. 
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 Ibid, 32. 
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 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 



































c. Sekali diciptakan, objek-objek matematika memiliki sifat-sifat yang 
mungkin sulit ditemukan, sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 
lebih luas.  
3. Karakteristik Matematika 
Karakteristik matematika secara umum antara lain yaitu:15 
a. Memiliki obyek kajian abstrak 
Hal inilah yang menyebabkan kebanyakan orang beranggapan bahwa 
matematika itu sulit. Obyek matematika meliputi fakta, konsep, operasi dan 
prinsip. 
b. Pola pikir deduktif 
Matematika tersusun dari beberapa definisi, aksioma, teorema serta dalil-
dalil yang dapat diterima kebenarannya setelah dibuktikan secara deduktif 
(dari umum ke khusus). 
c. Simbol yang kosong dari arti 
Matematika dianggap sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan simbol. Matematika menggunakan simbol-simbol untuk membantu 
pemahaman terhadap konsep matematika yang abstrak.  Kekosongan arti 
dalam setiap simbol yang ada dalam matematika memungkinkan intervensi 
matematika dalam semua aspek pengetahuan. 
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d. Memperhatikan semesta pembicaraan 
Semesta pembicaraan dalam matematika menjadi salah satu bagian penting 
untuk menyelesaikan model matematika. Benar tidaknya penyelesaian model 
matematika tergantung semesta pembicaraannya. 
e. Konsisten dalam sistemnya 
Matematika terbangun dari beberapa sistem, salah satunya yaitu sistem 
geometri. Terdapat berbagai macam sistem geometri, antara lain yaitu 
geometri Euclid, geometri Riemann, geometri Lobachevskian dan 
sebagainya. Misalnya dalam wilayah geometri Euclid, seluruh teorema, 
aksioma, definisi yang digunakan harus konsisten dalam sistem tersebut, 
begitupun dengan sistem geometri yang lain. 
f. Bertumpu pada kesepakatan 
Kesepakatan dalam matematika yang paling mendasar adalah aksioma dan 
konsep primitif atas kesepakatan universal, sehingga memungkinkan 
matematika akan sama di seluruh dunia. 
4. Fungsi Matematika 
Terdapat enam macam pandangan tentang fungsi matematika, yaitu:16 
a. Matematika sebagai struktur yang terorganisasi 
Matematika merupakan bagian struktur yang terorganisasi. Sebagai sebuah 
struktur, matematika terdiri dari beberapa komponen meliputi 
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aksioma/postulat, pengertian pangkal/primitive, dan dalil/teorema termasuk 
didalamnya lemma (teorema pengantar/kecil dan corolly sifat). 
b. Matematika sebagai alat (tool) 
Matematika juga sering dipandang sebagai alat mencari solusi dari berbagai 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.   
c. Matematika sebagai pola pikir deduktif 
Matematika merupakan sebuah pengetahuan yang memiliki pola pikir 
deduktif. Artinya, suatu teori atau pernyataan dalam matematika dapat 
diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara deduktif (umum). 
d. Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking) 
Matematika dipandang sebagai cara bernalar karena beberapa hal, sepert 
matematika memuat cara pembuktian yang valid, aturan atau rumus-rumus 
yang umum serta sifat penalaran matematika yang sistematis. 
e. Matematika sebagai bahasa artifisal 
Simbol merupakan ciri yang menonjol dalam matematika. Bahasa 
matematika yaitu bahasa simbol yang bersifat artifisial, yang akan memiliki 
arti apabila dikenalkan pada suatu konteks.  
f. Matematika sebagai seni yang kreatif 
Matematika sering disebut sebagai seni karena penalaran yang logis, efisien 





































g. Matematika sebagai kumpulan sistem 
Matematika sebagai kumpulan sistem mengandung arti bahwa dalam satu 
formula matematika terdapat beberapa sistem di dalamnya. Misalnya 
pembicaraan mengenai sistem persamaan kuadrat, maka di dalamnya 
terdapat variabel-variabel, faktor-faktor serta sistem linier yang menyatu 
dalam persamaan kuadrat tersebut.17 
5. Pembelajaran Matematika 
     Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan 
tujuan menciptakan suasana lingkungan yang memugkinkan seseorang untuk 
belajar matematika, dan proses tersebut berproses pada guru matematika dan 
partisipasi aktif peserta didik. Dalam konsep heuristic pembelajaran 
matematika merupakan suatu system dimana peserta didik diarahkan dan dilatih 
untuk menemukan sesuatu secara mandiri.18.     
      Berdasarkan uraian diatas Pembelajaran matematika merupakan kegiatan 
guru matematika dalam mengajarkan matematika kepada peserta didiknya yang 
mengandung upaya untuk menciptakan pelayanan terhadap kemampuan, 
potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi 
interaksi yang optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta 
didik dengan peserta didik lainnnya. Lampiran I Permendikbud No. 22 Tahun 
2006 menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
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peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan 
bekerjasama. Pemberian pendidikan matematika digunakan untuk sarana dalam 
pemecahan masalah dan mengomunikasikan ide atau gagasan dengan 
menggunakan simbol, tabel, diagram dan media lain.  
6. Tujuan Pembelajaran Matematika 
      Berdasarkan KTSP (2006) yang disempurnakan pada kurikulum 2013, 
mencantumkan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut, yaitu:19 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akuran, dan efisien. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, menyusun bukti, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, rasa 
ingin tahu, minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
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B. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Ruang lingkup pembelajaran matematika di sekolah dasar meliputi:20 
1. Bilangan 
     Bilangan adalah satuan dalam sistem matematis berupa abstrak yang dapat 
diunitkan, ditambah, dikurang, dikali, dan dibagi. Bilangan merupakan konsep 
matematika yang digunakan untuk memecahkan masalah dan pengukuran. 
Bilangan memberikan keterangan terkait banyaknya anggota suatu himpunan. 
Konsep operasi bilangan merupakan akar dari mata pelajaran matematika, 
apabila siswa dapat menguasai konsep operasi bilangan, maka konsep 
pembelajaran matematika yang lain akan mudah dikuasai. Berikut operasi 
hitung pada konsep bilangan:21 
a. Penjumlahan 
    Penjumlahan adalah cara untuk mencari jumlah total dari dua bilangan atau 
lebih dengan menggunakan tanda “+”. Contoh: 7 + 3 = 10  
b. Pengurangan dan sifatnya 
    Berbeda dengan teori penjumlahan, pada teori pengurangan yaitu mencari 
selisih dari dua angka dengan menggunakan simbol “-“, seperti 8 – 5 = 3, 
berarti kita harus mencari bilangan yang apabila ditambah 5 hasilnya adalah 
8.  
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Pada prinsipnya, perkalian adalah penjumlahan secara berulang, dengan 
simbol “x”. Misalnya 3 x 2 = 6, bila dihubungkan dengan konsep 
penjumlahan sama saja dengan 2 + 2 + 2 = 6, dapat disimpulkan dengan 
rumus a x b = b + b + b (a suku).  
d. Pembagian dan sifatnya 
     Berbeda dengan perkalian, pembagian dapat diartikan sebagai pengurangan 
berulang, dapat dituliskan a : b = a – b – b – b…= 0. Misalnya, 15 : 3 = 15 – 
3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0 yang artinya 15 : 3 = 5.  
2. Geometri dan pengukuran 
      Geometri adalah studi tentang ruang dan berbagai bentuk dalam ruang. 
Pengetahuan tentang geometri sangat berguna dalam kehidupan peserta didik. 
Geometri membantu menyampaikan dan menguraikan tentang keteraturan 
dunia tempat kita hidup karena dapat melatih kemampuan spasial (keruangan). 
Sedangkan pengukuran merupakan sebuah proses yang menghubungkan 
bilangan dengan atribut sebuah objek atau peristiwa. Beberapa atribut 
pengukuran antara lain yaitu panjang, lebar, luas, volume, waktu, dan 
temperatur.22      
     Geometri dan pengukuran memiliki hubungan yang sangat erat, karena 
dalam geometri membutuhkan suatu pengukuran. Dalam lingkup sekolah dasar, 
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geometri biasanya disajikan dalam bentuk bangun datar seperti bangun persegi, 
persegi panjang, segitiga, trapesium dan layang-layang untuk menentukann luas 
dan keliling bangun datar. Selain itu, geometri juga dapat disajikan dalam 
bentuk bangun ruang seperti kubus, balok, limas, kerucut, tabung, prisma, dan 
bola untuk menentukan volumenya. 
3. Pengolahan data 
      Pada pengolahan data lebih ditekankan pada kemampuan mengumpulkan, 
menyajikan, dan membaca data. 23  Penyajian data biasanya diterapkan pada 
tabel, diagram dan histogram. Misalnya, siswa disajikan data berupa tabel, 
kemudian dirubah dalam bentuk diagram baik berupa diagram batang, diagram 
lingkaran dan sebagianya. Pada materi pengolahan data, siswa harus teliti 
dalam melihat dan menganalisis data, terutama dalam pembuatan diagram 
melalui data yang disajikan karena setiap langkah dalam menentukan data akan 
berpengaruh terhadap langkah berikutnya. 
C. Bangun Datar 
1. Pengertian Bangun datar 
      Bangun datar adalah bentuk dua dimensi yang dibuat pada permukaan datar. 
Bangun datar mengandung unsur panjang dan lebar. Bangun bersisi empat 
dapat disebut sebagai bangun datar karena seluruh bangun ini terletak pada 
bidang yang datar. Bangun datar dapat dikatakan sebagai sebuah bidang datar 
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yang dibatasi beberapa ruas garis. Bangun datar yang paling sederhana adalah 
ruas garis.24 
2. Macam-macam Bangun Datar 
Macam-macam bangun datar antara lain yaitu: 
a. Segitiga 
    Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan 
mempunyai tiga titik sudut. 25  Jumlah semua sudutnya 1800 dan dibatasi 
tiga garis yang berpotongan. Bangun segitiga memiliki beberapa jenis yang 







1) Berdasarkan besar sudutnya 
a) Segitiga lancip yaitu segitiga yang besar ketiga sudutnya antara 00 
sampai dengan 900. 
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Gambar 2.1 



































b) Segitiga siku-siku yaitu segitiga yang besar salah satu sudutnya sama 
dengan 900. 
c) Segitiga tumpul yaitu segitiga yang besar salah satu sudutnya antara 
900 sampai dengan 1800. 
2) Berdasarkan panjang sisinya 
a) Segitiga sama sisi yaitu segitiga yang ketiga sisinya sama panjang 
dan ketiga sudutnya sama besar. 
b) Segitiga sama kaki yaitu segitiga yang mempunyai dua sisi sama 
panjang dan dua sudut sama besar. 
c) Segitiga sembarang yaitu segitiga yang ketiga sisinya berbeda 
panjangnya dan ketiga sudutnya berbeda besarnya. 
3) Berdasarkan panjang sisi dan sudutnya 
a) Segitiga lancip sama sisi yaitu segitiga lancip yang semua sisinya 
sama panjang. 
b) Segitiga lancip sama kaki yaitu segitiga lancip yang dua sisinya sama 
panjang. 
c) Segitiga lancip sembarang yaitu segitiga lancip yang ketiga sisinya 
tidak sama panjang. 
d) Segitiga tumpul sama kaki yaitu segitiga tumpul yang dua sisinya 
sama panjang. 
e) Segitiga tumpul sembarang yaitu segitiga tumpul yang ketiga sisinya 



































f) Segitiga siku-siku sama kaki yaitu segitiga siku-siku yang dua sisinya 
sama panjang. 
g) Segitiga siku-siku sembarang yaitu segitiga siku-siku yang ketiga 
sisinya tidak sama panjang. 
b. Persegi 
Persegi adalah suatu bangun datar yang mempunyai dua diagonal yang 
saling berpotongan tegak lurus dan saling membagi dua bagian yang sama. 
Persegi memiliki sifat-sifat antara lain yaitu: 
1) Memiliki 4 sisi yang sama panjang 
2) Keempat sudutnya sama besar, yaitu sudut siku-siku yang besarnya 900 
3) Memiliki 2 garis diagonal 
4) Memiliki 2 sumbu simetri lipat 
c. Persegi Panjang 
      Persegi panjang merupakan bangun datar yang memiliki 4 sisi yaitu 2 
sisi panjang dan 2 sisi lebar. Keempat sudutnya berbentuk sudut siku-siku. 
Persegi panjang memiliki sifat-sifat antara lain yaitu: 
1) Memiliki 4 sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
2) Keempat sudutnya berbentuk sudut siku-siku 
3) Memiliki 2 buah diagonal yang sama panjang 
4) Kedua diagonalnya berpotongan di satu titik dan saling membagi 2 sama 
panjang 



































3. Luas dan Keliling Bangun Datar 
a. Keliling dan Luas Segitiga 
Keliling suatu bangun datar yaitu jumlah dari panjang sisi-sisi yang 
membatasi. Jadi keliling segitiga adlah jumlah dari panjang ketiga 
sisinya.26 
Keliling Δ ABC = AB + BC + AC 
          = c + a + b 
          = a + b + c 
Jadi, keliling Δ ABC = a + b + c 
 
Dalam menentukan luas Δ ABC dapat dilakukan dengan membuat garis 
bantu berbentuk persegi panjang seperti gambar diatas. 
Luas Δ ACD = 
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 Fata Sodiqul Amin , “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Type NHT Ditinjau Dari Kecerdasan 
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Gambar 2.2 
Bangun Segitiga Siku-siku 
Gambar 2.3 
Bangun Segitiga ABC 
Gambar 2.4 
Bangun Segitiga ABC yang diberi 




































Luas Δ BDC = 
 
 
                             
Luas Δ ABC = Luas Δ ACD + Luas Δ BDC 
  = 
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  = 
 
 
              
  = 
 
 
         
Jadi, Luas Δ ABC adalah setengah kali panjang alas (α) kali tingginya (t) 
atau Luas Δ ABC = 
 
 
     . 
b. Keliling dan Luas Persegi 
    Gambar disamping merupakan bentuk persegi 
ABCD. Panjang AB = BC =  CD = AD, disebut 
sisi (s). Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD 
+ AD atau Keliling persegi ABCD = 4   s 
Luas Persegi ABCD = AB   BC 









































c. Keliling dan Luas Persegi Panjang 
Gambar disamping adalah bentuk 
persegi panjang ABCD, dengan sisi-sisinya 
yaitu AB,BC, CD, dan AD. Keliling persegi 
panjang = AB + BC + CD + AD dan Garis AB 
= CD disebut panjang (p) dan garis BC = AD 
disebut lebar (l). Dapat disimpulkan bahwa 
keliling persegi panjang yaitu K = 2 (p + l) atau K = 2p + 2l. Sedangkan 
Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya. 
Luas persegi panjang ABCD = AB   BC atau Luas persegi panjang 
ABCD = p   l 
D. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
1. Pengertian Kemampuan 
     Menurut Risnawati, kemampuan adalah kecakapan untuk melakukan suatu 
tugas khusus dalam kondisi yang telah ditentukan. 27  Kemampuan yang 
dimaksud adalah kemampuan yang telah dideskripsikan secara khusus dan 
dinyatakan dalam istilah- istilah tingkah laku. Kemampuan merupakan 
perwujudan dari bakat yang telah dilatih melalui proses pembelajaran berupa 
tindakan yang terencana dan dapat dilakukan pada saat diperlukan. Sedangkan 
kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. 
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2. Pengertian Soal Cerita Matematika 
      Suatu soal dianggap “masalah” apabila soal tersebut memerlukan keaslian 
berpikir tanpa ada contoh penyelesaian sebelumnya. Masalah berbeda dengan 
soal latihan, pada soal latihan siswa mengetahui contoh cara menyelesaikannya, 
karena hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan sudah jelas dan 
sudah ada contoh soalnya. Soal cerita adalah soal matematika yang 
diungkapkan atau dinyatakan dengan kalimat-kalimat dalam bentuk cerita yang 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.28  
     Soal cerita digunakan untuk menerapkan pengetahuan siswa sebelumnya. 
Penyelesaian soal cerita adalah kegiatan pemecahan masalah. Dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika tidak sekedar memperoleh hasil berupa 
jawaban dari pertanyaan, tetapi yang terpenting siswa mengetahui dan 
memahami proses berpikir atau langkah- langkah mendapatkan jawaban. 
Kriteria penyusunan soal cerita antara lain yaitu soal cerita yang disusun 
berkaitan  dengan realitas dalam kehidupan sehari-hari dan pertanyaan dari soal 
cerita tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa. 
3. Menyelesaikan Soal Cerita 
     Seorang siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika harus 
memahami langkah- langkah sistematik untuk menyelesaikan soal cerita 
matematika. Menurut Departemen Pendidikan Nasional untuk melatih agar 
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siswa dapat menyelesaikan soal cerita dengan benar, maka perlu 
memperhatikan tahapan-tahapan berikut: 29 
a. Mendata hal-hal yang diketahui berdasarkan keterangan yang termuat 
dalam soal 
b. Mencermati apa yang ditanyakan termasuk satuan-satuan yang 
ditanyakan 
c. Menyelesaikan permasalahan berdasarkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan 
      Julius Hambali mengemukakan bahwa dalam menyelesaikan soal cerita, siswa 
harus:30 
a. Mengerti soalnya dan mengetahui dengan jelas apa yang ditanyakan. 
b. Menuliskan kalimat matematikanya dalam bentuk kalimat bilangan 
dengan salah satu peubah (biasanya menggunakan huruf n) 
c. Mencari bilangan yang membuat itu menjadi benar (berapakah n?) 
d. Menjawab pertanyaan dalam soal cerita menggunakan bilangan yang 
diperoleh. 
e. Mengestimasi jawaban 
f. Menghitung dan memeriksa langkah perhitungan 
g. Membandingkan jawaban dengan estimasi jawaban 
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      Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka langkah- langkah yang 
diperlukan untuk menyelesaikan soal cerita yaitu: 
a. Membaca soal dengan cermat 
b. Menentukan yang diketahui pada soal 
c. Menentukan yang ditanyakan pada soal 
d. Membuat kalimat matematika 
e. Melakukan perhitungan 
f. Menuliskan jawaban akhir 
4. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
           Menurut Mardjuki, beberapa kemampuan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal cerita antara lain yaitu:31 
a. Kemampuan melakukan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian) 
b. Kemampuan mengubah soal cerita menjadi kalimat matematika 
c. Kemampuan menalar 
           Sedangkan Endang Sukarsih mengemukakan bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika sebagai berikut:32 
a. Kemampuan verbal (meliputi: kemampuan mengetahui data dan 
mengetahui yang ditanyakan)  
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b. Kemampuan membuat model matematika 
c. Kemampuan numerik 
d. Kemampuan logaritma 
e. Kemampuan menjawab soal cerita matematika 
           Indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita yang digunakan dalam 
penelitian ini merujuk pada prosedur Polya, karena dirasa mampu memenuhi 
kriteria dan sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan kamampuan 
menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar di kelas IV MI 
Hidayatus Shibyan Gresik. Adapun Indikatornya yaitu:33  
a. Kemampuan memahami masalah, yaitu menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal. 
b. Kemampuan membuat perencanaan, yaitu membuat strategi untuk 
menyelesaikan soal cerita. 
c. Kemampuan melaksanakan rencana, yaitu mengerjakan soal sesuai 
dengan cara yang telah ditentukan. 
d. Kemampuan mengevaluasi hasil, yaitu mengecek kembali semua 
perhitungan yang terlibat dan menjawab pertanyaan sesuai konteks 
masalah soal cerita. 
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           Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dapat dihitung dengan 
menganalisis tiga kriteria yang telah diterapkan oleh pemerintah, yaitu:34  
a. Kompleksitas (Kesulitan dan kerumitan) dari KD yang diajarkan. Skala 
penilaian tinggi (81-100), sedang (65-80), rendah (50-65). 
b. Daya dukung dalam penyelenggaraan proses pembelajaran seperti 
sarana prasarana. Skala penilaian tinggi (81-100), sedang (65-80), 
rendah (50-65). 
c. Intake siswa (Tingkat kemampuan rata-rata) dalam materi yang 
diajarkan. Skala penilaian tinggi (81-100), sedang (65-80), rendah (50-
65). 
Adapun hasil analisis kriteria dalam KKM yaitu: 
Tabel 2.1 










Pada indikator tersebut 






pertanyaan sesuai dengan 
rencana yang ditentukan. 
Daya Dukung 85 
Pada kelas yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran sudah 
dilengkapi dengan sarana 
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dan prasarana yang 
mendukung, seperti: 
papan tulis, LCD, kipas 
angin dan microfon. 
Intake Siswa 65 
Nilai rata-rata siswa pada 
materi menyelesaikan 
soal cerita matematika 
tentang luas dan keliling 
bangun datar yaitu 65 
sehingga masih 
memerlukan bimbingan. 
Jumlah 225  
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E. Model Pembelajaran Polya 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
           Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan belajar, dirancang berdasarkan proses 
analisis yang diarahkan pada implementasi kurikulum tingkat operasional 
kelas.35 Memilih suatu model pembelajaran harus disesuaikan dengan realitas 
dan situasi kelas yang ada. Ruang lingkup model matematika meliputi materi 
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pokok yaitu fakta, konsep, prinsip, skill dan problem solving 36 . Model 
pembelajaran memiliki lima unsur dasar yaitu:37 
a. Syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran. 
b. Social System, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran. 
c. Principles of Reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru 
memandang, memperlakukan serta merespon siswa. 
d. Support System, yaitu segala sarana, bahan, alat atau lingkungan belajar yang 
mendukung pembelajaran. 
e. Intructional and Nurturant Effects, yaitu hasil belajar yang diperoleh secara 
langsung berdasarkan tujuannya dan hasil belajar diluar tujuan. 
2. Model Pembelajaran Polya 
          Menurut Mustika & Riastini, model Polya adalah salah satu model 
pembelajaran yang inti dari pembelajaran tersebut tentang pemecahan masalah. 
Lesh dan Zawojewski dalam Hensberry dan Jacobbe manyatakan bahwa model 
Polya merupakan sebuah model yang dapat membantu siswa berpikir melebihi 
batas sehingga siswa dapat mengenal dan memahami suatu permasalahan. 
Menurut Polya, ada 4 langkah yang harus dilakukan siswa untuk menyelesaikan 
suatu masalah, yaitu:38 
a. Understanding The Problem (memahami masalah) 
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 Muhammad Syarif Sumantri, St rategi Pembelajaran “Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 
Dasar”, (Jakarta: PT Raya Grafindo Persada, 2016), hlm 37-38. 
38




































            Memahami masalah merupakan langkah pertama yang harus dilakukan 
siswa sebelum menyelesaikan suatu masalah. Siswa harus membaca soal 
dengan teliti agar mereka memahami pokok masalah dalam soal tersebut. 
Menurut Polya, untuk membantu siswa memahami masalah, seorang 
pendidik dapat mengajukan beberapa pertanyaan, antara lain yaitu: 
1) Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 
2) Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
3) Apa masih ada informasi lain yang kamu butuhkan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut? 
      Untuk menjawab pertanyaan diatas, siswa dapat menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal cerita tersebut. 
b. Devising A Plan (menyusun rencana penyelesaian) 
            Langkah kedua yang harus dilakukan siswa setelah memahami masalah 
yaitu menyusun rencana pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa 
diharapkan mampu menghubungkan antara apa yang diketahui dengan apa 
yang ditanyakan. Kemudian perlu ditemukan sebuah rencana untuk mencari 
solusi dari permasalahan tersebut. Pengalaman siswa sangat berpengaruh 
terhadap cara mereka dalam menyusun rencana untuk pemecahan masalah. 
Pertanyaan yang dapat diajukan untuk membantu siswa merencanakan 
strategi pemecahan masalah antara lain yaitu: 




































2) Apa yang belum diketahui dari soal tersebut? 
3) Apa yang harus kamu lakukan untuk mencari informasi tersebut? 
      Setelah siswa mampu menjawab pertanyaan diatas, pendidik membimbing 
siswa membuat rencana pemecahan masalah dengan membuat grafik, 
diagram, tabel, pola, persamaan matematika dan sebagainya sesuai yang 
ditanyakan.  
c. Carrying Out The Plan (melaksanakan rencana yang telah disusun) 
            Pada tahap ini, diharapkan siswa dapat melaksanakan rencana 
pemecahan masalah sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Misalnya 
dengan cara melakukan operasi hitung sesuai dengan kalimat matematika 
yang telah dituliskan sebelumnya. 
d. Looking Back (melihat kembali jawaban yang telah diperoleh) 
            Pada tahap ini siswa memahami kembali permasalahan pada soal, 
mengecek setiap langkah penyelesaian masalah, lalu menarik kesimpulan. 
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memastikan apakah jawaban 
yang diperoleh siswa sudah sesuai dengan pertanyaan atau belum. Dalam hal 
ini, pendidik dapat menanyakan beberapa pertanyaan, antara lain yaitu: 
1) Apakah kamu telah menghitung sesuai data dari soal? 
2) Apakah langkah perhitunganmu sesuai dengan apa yang ditanyakan? 
3) Apakah masih ada pertanyaan lain dari soal yang belum kamu jawab? 
Jika jawaban telah sesuai, langkah selanjutnya yaitu membuat kesimpulan 



































3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model Polya 
           Pada setiap model pembelajaran terdapat kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Dibawah ini terdapat beberapa kelebihan pembelajaran model 
Polya antara lain yaitu:39  
a. Memudahkan siswa memahami apa yang harus dicari untuk menyelesaikan 
masalah. 
b. Memudahkan siswa memahami tahap-tahap dalam menyelesaikan masalah 
secara spesifik. 
c. Memudahkan siswa menyusun kerangka berpikir untuk menyelesaikan 
masalah. 
Sedangkan, kelemahan pembelajaran model Polya yaitu  
a. Membutuhkan waktu cukup lama untuk menyelesaikan masalah dalam soal 
cerita matematika. 
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BAB III  
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian 
           Metode penelitian adalah cara peneliti untuk mendapatkan data dalam 
penelitiannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas (PTK). PTK (Classroom Action Research) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru kelas dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan proses pembelajaran. 40  Menurut Ebbuth, Penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah sebuah kajian sistematika dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek 
pendidikan oleh guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan 
tersebut. 41 Penelitian tindakan kelas merupakan suatu kegiatan mencermati 
kegiatan belajar atau pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, 
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dengan mencoba hal-hal baru dalam 
pembelajaran. 
           Adapun tujuan PTK yaitu untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 
praktik pembelajaran yang berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan mutu 
hasil intruksional, mengembangkan keterampilan guru, meningkatkan 
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relevansi dan efisiensi pengelolaan instruksional serta menumbuhkan budaya 
meneliti pada komunitas guru.42  
           Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas IV. Peneliti terlibat langsung dalam merancang penelitian, merencanakan 
dan melakukan tindakan, observasi, refleksi, dan melaporkan penelitian. Peran 
guru kelas IV dalam penelitian ini adalah sebagai observer, pengumpulan data dan 
penganalisis. Penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari lima model penelitian 
yaitu: model Kurt Lewin, model Kemmis dan Mc. Taggart, model John Elliot, 
model Hopkins dan model Dave Ebbut. 
           Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Kurt Lewin, dikarenakan 
tahap penelitian ini dapat dilakukan berkali-kali apabila belum mencapai hasil 
yang diharapkan. Konsep pokok model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen: 
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Langkah-langkah model Kurt Lewin, yaitu: 
1. Perencanaan (Planning) yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
2. Tindakan (Action) yaitu melaksanakan tindakan yang tertulis dalam RPP. 
3. Pengamatan (Observing) yaitu pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas tindakan meliputi mengamati perilaku, memantau kegiatan serta 
mengamati pemahaman siswa. 
4. Refleksi (Reflecting) yaitu kegiatan analisis tentang hasil observasi sehingga 
dapat memunculkan perencanaan baru. Kegiatan ini meliputi mencatat, 
mengevaluasi, serta menganalisis hasil observasi. 
 
Gambar 3.1  




































B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik pada 
mata pelajaran matematika, hal tersebut dipilih karena berdasarkan observasi 
di sekolah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas 
IV masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling 
bangun datar, sehingga peneliti merasa perlu untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaiakan soal cerita matematika. 
b. Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester genap tahun ajaran 
2019/2020 
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
      Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus harus 
dimulai dari perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observing) dan refleksi (reflecting). Melalui dua siklus tersebut, peneliti 
dapat mengamati penerapan model Polya untuk meningkatkan kemampuan 
siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan dalam menyelesaikan soa cerita 
matematika materi luas dan keliling bangun datar.  
2. Subyek Penelitian 
           Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV MI Hidayatus 




































11 perempuan dan 9 laki- laki. Obyek yang diteliti adalah kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar yang masih 
kurang, sehingga menyebabkan banyak siswa yang nilainya kurang dari KKM, 
dan akan ditingkatkan melalui model pembelajaran Polya.  
C. Variabel yang Diteliti 
1. Variabel Input 
Siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik. 
2. Variabel Proses 
Penerapan model Polya pada mata pelajaran matematika materi luas dan 
keliling bangun datar.  
3. Variabel Output  
Peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling 
bangun datar. 
D. Rencana Tindakan 
           Sebelum mencapai tahap siklus, dilakukan kegiatan pra siklus untuk 
memperoleh data awal sebelum dilaksanakannya tahap siklus. 
1. Pra Siklus 
a. Mengidentifikasi masalah 
     Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi (wawancara) kepada guru kelas 
IV terkait proses pembelajaran matematika di kelas, metode 
pembelajarannya, karakteristik siswa, serta bagaimana respon siswa saat 




































b. Memeriksa lapangan 
      Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung di kelas IV MI 
Hidayatus Shibyan Gresik. Peneliti mengobservasi permasalahan yang ada di 
dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observasi yang 
dilakukan oleh peneliti adalah mengamati aktivitas guru dan siswa saat 
proses pembelajaran. 
2. Siklus I 
a. Tahap perencanaan (Planning) 
1) Menyusun RPP sesuai kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 
mata pelajaran matematika materi luas dan keliling bangun datar serta 
menentukan model pembelajaran yang akan digunakan.  
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa. 
3) Menyusun dan menyiapkan tes tulis untuk siswa yang mengacu pada 
indikator. 
4) Menyiapkan segala keperluan proses pembelajaran menggunakan model 
Polya seperti: spidol, penghapus papan tulis, dan penggaris. 
5) Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran matematika terkait waktu 
pelaksanaan dan langkah- langkah pembelajaran. 
b. Tahap Tindakan (Action) 
      Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah disusun dalam RPP 




































guru mata pelajaran sedangkan guru mata pelajaran matematika sebagai 
observer. 
c. Pengamatan (Observing) 
Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai semua 
proses pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sebagai proses 
perbaikan pembelajaran menggunakan model Polya pada siswa kelas IV MI 
Hidayatus Shibyan Gresik. Adapun pengamatan yang dilakukan diantaranya: 
1) Meneliti data yang terkumpul yaitu lembar pengamatan siswa, 
pengamatan guru dan lembar kerja siswa. 
2) Mengamati proses pembelajaran dan mencatat berbagai kekurangan yang 
terjadi sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya. 
d. Refleksi (Reflecting) 
      Merefleksi dan menganalisis hasil observasi yang telah dilakukan untuk 
mengetahui hasil dari proses pembelajaran pada siklus I. Jika hasil refleksi 
siklus I belum menunjukkan peningkatan maka akan dilakukan perbaikan 
pada siklus berikutnya. 
3. Siklus II 
a. Tahap perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti mempersiapkan perencanaan ulang 
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I. 
1) Menyusun RPP perbaikan dari siklus 1. 




































3) Menyusun dan menyiapkan tes tulis untuk siswa yang mengacu pada 
indikator. 
4) Menyiapkan segala keperluan proses pembelajaran menggunakan model 
Polya seperti: spidol, penghapus papan tulis, dan penggaris. 
5) Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran matematika te rkait waktu 
pelaksanaan dan langkah- langkah pembelajaran. 
b. Tahap Tindakan (Action) 
      Peneliti melakukan tindakan yang telah disusun dalam RPP (kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup)  
c. Pengamatan (Observing) 
1) Meneliti hasil data yang telah terkumpul melalui lembar pengamatan 
siswa dan lembar pengamatan guru  
2) Mengamati hasil belajar seluruh peserta didik  
d. Refleksi (Reflecting) 
     Melakukan refleksi pada siklus I dan siklus II kemudian berdiskusi dengan 
guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat kesimpulan terkait 
peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling 








































E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Data dan Sumber Data 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK), ada dua jenis data yang 
dapat dikumpulkan peneliti, yaitu:44 
a. Data kuantitatif, yaitu data berupa angka atau bilangan yang diuraikan secara 
deskriptif. Data ini termasuk data yang paling utama, terdiri dari data nilai 
hasil belajar siswa, data nilai rata-rata hasil belajar, data persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa. 
b. Data kualitatif, yaitu data berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberikan gambaran terkait suasana pembelajaran. Data ini menjadi 
pelengkap dalam penelitian ini, yang terdiri dari lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa, model pembelajaran yang digunakan dan hasil wawancara 
terhadap guru matematika.  
Adapun yang menjadi sumber penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu: 
a. Siswa  
Untuk mendapatkan data mengenai aktivitas siswa dan data hasil belajar 
siswa (ulangan harian) terkait kemampuan menyeleaikan soal cerita materi 
luas dan keliling bangun datar.  
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Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan model pembelajaran Polya 
pada mata pelajaran matematika materi luas dan keliling bangun datar serta 
aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 
2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data ini digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan data 
yang valid. Cara pengumpulan data tersebut antara lain: 
a. Observasi 
           Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
dan mencatat setiap kejadian yang sedang berlangsung. 45  Kegiatan 
pengamatan yang dilakukan yaitu untuk memperoleh informasi terkait objek, 
baik itu tentang perilaku manusia atau yang lainnya. Kegiatan observasi ini 
digunakan untuk memperoleh data hasil aktivitas siswa dan guru selama 
kegiatan pembelajaran sebelum ataupun sesudah menggunakan model 
pembelajaran Polya. 
           Adapun instrumen yang digunakan yaitu pedoman observasi aktivitas 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Model lembar observasi yang 
digunakan adalah Rating Scale (Skala Bertingkat) dengan jawaban skala 
skor 1,2,3 dan 4 karena data yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dengan kata-kata.  
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            Wawancara yaitu pertemuan langsung yang direncanakan antara 
pewawancara dan yang diwawancarai untuk saling bertukar pikiran, guna 
memberikan atau menerima informasi tertentu yang diperlukan dalam 
penelitian. Orang-orang yang diwawancarai dapat termasuk beberapa siswa, 
guru, kepala sekolah, beberapa teman sejawat, pegawai tata usaha sekolah, 
orang tua siswa, dan sebagainya. Mereka disebut sebagai informan kunci 
atau key information yaitu mereka yang mempunyai pengetahuan khusus, 
status atau keterampilan berkomunikasi. 46  Namun dalam penelitian ini, 
wawancara hanya ditujukan kepada guru mata pelajaran matematika dan 
siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik. 
           Wawancara kepada guru matematika dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika serta kendala yang dirasakan guru selama proses pembelajaran.47 
Sedangkan wawancara kepada siswa dimaksudkan untuk mengumpulkan 
data tentang kesan-kesan siswa, keluhan siswa selama proses pembelajaran, 
serta  usulan-usulan perbaikan proses pembelajaran. Selain itu, wawancara 
juga digunakan untuk mengetahui bagaimana penggunaan model Polya 
dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 
materi luas dan keliling bangun datar pada siswa. Instrumen yang digunakan 
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yaitu berupa lembar pedoman wawancara yang disusun oleh peneliti. Isi dari 
wawancara disesuaikan dengan informasi yang ingin diperoleh. 
c. Tes 
     Tes merupakan suatu alat ukur berupa pertanyaan yang dimaksudkan 
untuk mengukur kemampuan individu atau kelompok dalam aspek kognitif 
atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.48 Tes dibagi menjadi 3 macam 
yaitu tes tulis, tes lisan dan tes tindakan. Tes memerlukan instrumen antara 
lain yaitu dapat berupa butir soal ataupun pertanyaan.  
     Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes tulis (post test) dengan 
ketentuan berupa 10 butir soal cerita yang diujikan. Hal demikian 
dimaksudkan untuk memperoleh data hasil kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita melalui model Polya terkait materi luas dan 
keliling bangun datar. 
d. Dokumentasi 
           Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang berbagai 
peristiwa dalam proses pembelajaran melalui foto pada setiap siklus, 
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 Wina Sanjaya, Penelitian, 99. 
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F. Teknik Analisis Data 
           Teknik analisis data adalah proses mengolah dan menginterpretasikan data 
dengan tujuan mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsi dan tujuan 
penelitian. 50  Data yang dianalisis peneliti terdiri dari data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari lembar observasi aktivitas guru dan 
lembar observasi aktivitas siswa. Sedangkan data kuantitatif didapatkan melalui 
hasil belajar siswa saat pembelajaran. Kedua jenis data tersebut diambil dari siklus 
I dan siklus II. Adapun teknik analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Data Kualitatif 
Data Kualitatif terdiri dari penilaian observasi aktivitas guru dan penilaian 
observasi aktivitas siswa.  
a. Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
Analisis observasi aktivitas guru dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
           
                    
            
      
Rumus 3.1 
Observasi Aktivitas Guru 
      Setelah nilai didapat melalui lembar observasi aktivitas guru, maka peneliti 
dapat mengkategorikan nilai akhir guru dalam pembelajaran pada ketentuan 
di bawah ini: 
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Ktiteria Nilai Observasi Aktivitas Guru 
Nilai Akhir Predikat 




≤54 Kurang Sekali 
 
b. Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
Analisis observasi aktivitas siswa dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
           
                    
            
      
Rumus 3.2 
Observasi Aktivitas Siswa 
Setelah nilai didapat dari lembar observasi aktivitas siswa, maka peneliti 
dapat mengkategorikan nilai akhir siswa dalam pembelajaran berdasarkan 








































Kriteria Nilai Observasi Aktivitas Guru 
Nilai Akhir Predikat 




≤54 Kurang Sekali 
 
2. Data Kuantitatif 
a. Penilaian Tes Individu 
           Penilaian tes individu ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
dalam menyelesaikan soal cerita mata pelajaran matematika materi luas dan 
keliling bangun datar yang terdiri dari 10 soal cerita. Adapun format 
penilaian tes individu dapat dihitung dengan rumus: 
                                               
Rumus 3.3 
Penilaian Tes Individu 
            Menganalisis nilai hasil belajar matematika tiap siswa materi luas dan 
keliling bangun datar dilihat dari segi ketercapaian terhadap KKM yang 





































b. Penilaian Rata-rata Kelas 
      Menganalisis nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara menjumlahkan nilai 
yang diperoleh semua siswa, kemudian dibagi dengan jumlah total siswa di 
kelas. 
 Menghitung nilai rata-rata kelas dengan rumus: 
  
   
  
 
   Rumus 3.4 
Penilaian Rata-rata Kelas 
Keterangan: 
M  = Nilai rata-rata 
                      
                
c. Penilaian Persentase Ketuntasan Klasikal 
      Setelah diketahui rata-rata hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 




       
   Rumus 3.5 
Penilaian Persentase Ketuntasan Klasikal 
Keterangan: 
P  = Persentase yang dicari 




































                       
      Hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi luas 
dan keliling bangun datar yang telah diperoleh dapat diklasifikasikan dalam 
bentuk penskoran nilai siswa dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Persentase Ketuntasan Klasikal 
Nilai Akhir Predikat 




≤54% Kurang Sekali 
 
G. Indikator Kinerja 
          Indikator kinerja adalah suatu kinerja yang digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu 
belajar mengajar di kelas. 51  Berdasarkan judul penelitian ini, indikator 
keberhasilan, antara lain: 
1. Nilai rata-rata kelas ≥ 75 
2. Persentase keberhasilan kemampuan siswa pada materi luas dan keliling 
bangun datar mancapai ≥ 75% 
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3. Skor akhir observasi aktivitas guru mencapai ≥ 80 
4. Skor akhir observasi aktivitas siswa mencapai ≥ 80 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
     Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi yaitu kerja sama 
antara guru mata pelajaran matematika kelas IV dengan peneliti. Selain menjadi 
kolaborator, guru juga berperan sebagai observator bersama peneliti dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Peneliti dan kolaborator terlibat 
sepenuhnya dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap 
siklusnya. 
Adapun tim peneliti dalam penelitian ini yaitu: 
1. Guru 
Nama : Ma’sum, S.Pd 
Jabatan : Guru matematika kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik 
Tugas : Bertanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran, bertindak 
sebagai observer dan merefleksi tiap-tiap siklus. 
2. Peneliti 
Nama : Vina Nur Afianah 
NIM : D07216041 
Jabatan : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 
Tugas : Menyusun RPP, menyusun instrumen wawancara, penilaian, lembar 
observasi guru dan siswa, menilai hasil belajar siswa, menganalisa 





































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
           Hasil penelitian diuraikan dalam dua siklus yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dan dijelaskan setiap siklusnya, yang terdiri dari empat 
kegiatan pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Hasil penelitian dijelaskan mulai dari deskripsi data awal, siklus I dan siklus II 
sebagai berikut: 
1. Pra siklus 
           Kegiatan prasiklus dilakukan pada tanggal 11 November 2019. Pada 
kegiatan ini peneliti melakukan pengumpulan data awal tentang kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita dengan cara melakukan wawancara 
kepada guru matematika kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik yaitu Bapak 
Ma’sum S.Pd. 
      Dari hasil wawancara, diperoleh informasi mengenai proses pembelajaran 
matematika di kelas IV Hidayatus Shibyan Gresik yang masih menggunakan 
metode klasikal. Terdapat permasalahan pada pembelajaran matematika materi 
luas dan keliling bangun datar di kelas IV khususnya pada soal cerita. Faktor 
yang menjadikan permasalahan siswa tidak mampu menyelesaikan soa l cerita 




































serta menyelesaikan masalah. Selain itu, guru belum menggunakan 
metode/model/strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 
sehingga siswa mudah bosan dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 
      Rendahnya kemampuan menyelesaikan soal cerita dapat diketahui dari hasil 
wawancara dengan guru matematika dan dari nilai ulangan harian siswa kelas 
IV Hidayatus Shibyan Gresik.52 Adapun nilai ulangan harian pada materi luas 
dan keliling bangun datar sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Ulangan Harian 
No. Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 
1. ARMS 55 72 TT 
2. ARAP 60 72 TT 
3. ANA 65 72 TT 
4. CA 75 72 T 
5. DMR 75 72 T 
6. DP 65 72 TT 
7. DBM 65 72 TT 
8. EA 55 72 TT 
9. IAA 65 72 TT 
10. INS 60 72 TT 
11. MIM 65 72 TT 
12. MDL 60 72 TT 
13. MASR 55 72 TT 
14. NZA 55 72 TT 
15. NIFR 70 72 TT 
16. PNAS 80 72 T 
17. SFM 80 72 T 
18. SDI 65 72 TT 
19. TBP 50 72 TT 
20. ZD 80 72 T 
Jumlah 1300 
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 Ma’sum, S.Pd, Guru  matemat ika kelas IV Hidayatus Shibyan Gresik, wawancara pribadi dan data 






































Jumlah Siswa yang 
Tuntas 
5 




T   = Tuntas 
TT = Tidak Tuntas 
Berdasarkan data diatas, jumlah siswa yang tuntas hanya 5 siswa dari 20 
siswa. Sehingga didapatkan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan kelas saat 
pra siklus yaitu: 
a. Jumlah siswa yang tuntas  = 5 
b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 15 
c. Nilai rata-rata yang diperoleh = 
Mean = 




    
  
 
= 65 (Rendah) 
d. Persentase ketuntasan 
Persentase  
                        
                    
       
      = 
  
  
       
          = 25% (Rendah Sekali) 
           Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada prasiklus dapat disimpulkan 




































keliling bangun datar  masih termasuk rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata siswa pada materi luas dan keliling bangun datar yaitu 65. Nilai 
tersebut masih di bawah KKM yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran 
matematika yaitu 72. Dari 20 siswa, jumlah siswa yang tuntas hanya 5 siswa 
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 15 siswa, sehingga diperoleh persentase 
ketuntasan hanya sebesar 25% (Rendah Sekali). Adapun nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 50. Dengan demikian dapat 
dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan penelitian pada siklus I. 
2. Silkus I 
     Penelitian tindakan kelas pada siklus I terdiri dari empat tahapan yaitu tahapan 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut adalah tahapan siklus I 
yaitu:  
a. Perencanaan 
          Pada tahap ini diawali dengan menentukan waktu, tempat, dan model 
pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan PTK. Peneliti menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada KI dan 
KD mata pelajaran matematika materi luas dan keliling bangun datar. 53 
Adapun indikator yang ingin dicapai yaitu: 
3.9.1 Menentukan luas persegi 
3.9.2 Menentukan luas persegi panjang 
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3.9.3 Menentukan luas segitiga sama sisi 
3.9.4 Menentukan luas segitiga sama kaki 
3.9.5 Menentukan luas segitiga siku-siku 
3.9.6 Menentukan keliling persegi 
3.9.7 Menentukan keliling persegi panjang 
3.9.8 Menentukan keliling segitiga sama sisi 
3.9.9 Menentukan keliling segitiga sama kaki 
3.9.10  Menentukan keliling segitiga siku-siku 
          Model pembelajaran yang digunakan yaitu model Polya yang memiliki 
tahapan-tahapan yang jelas sehingga memudahkan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar. Guru 
menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang 
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.54 Selain itu guru juga menyiapkan lembar kerja 
untuk evaluasi hasil pembelajaran soal cerita matematika materi luas dan 
keliling bangun datar. 
b. Tindakan 
     Tahap tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2020 
yang berlangsung dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 
menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada jam kedua yaitu pada pukul 
08.10 – 09.20. Tahap tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 
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dipersiapkan. Adapun tahap tindakan ada 3 kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
1) Kegiatan Pendahuluan 
            Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, namun beberapa siswa ada yang tidak menjawab 
salam. Setelah mengucapkan salam, guru menanyakan kabar siswa, 
siswa diperiksa kehadiran dan kerapiannya. Kemudian guru meminta 
salah satu siswa untuk memimpin membaca doa. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi dengan menanyakan benda-benda di sekitar kelas 
yang berbentuk bangun datar serta memberikan sebuah cerita yang 
berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar. Setelah guru 
melakukan apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini dan siswa menyimaknya dengan baik. 
2) Kegiatan Inti 
    Pada kegiatan inti, proses pembelajaran matematika  materi luas dan 
keliling bangun datar ini menggunakan model Polya. Kegiatan inti 
dimulai dengan guru memberikan penjelasan terkait cara menyelesaikan 
soal cerita materi luas dan keliling bangun datar menggunakan model 
Polya di papan tulis, namun ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru yang mengakibatkan mereka kurang 




































Siswa mengajukan pertanyaan terkait cara mengerjakan soal yang belum 
dipahami, guru menjawab semua pertanyaan siswa.  
           Salah satu siswa diminta untuk menyebutkan langkah- langkah dalam 
menyelesaikan soal cerita menggunakan model Polya, namun jawaban 
siswa tersebut kurang sesuai. Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjakan contoh soal cerita di papan tulis, tetapi siswa kurang 
percaya diri sehingga mereka saling menunjuk sesama temannya. Guru 
meminta siswa menerapkah langkah- langkah Polya dalam 
menyelesaikan soal cerita mulai dari memahami masalah (menuliskan 
apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal), menyusun rencana 
penyelesaian (menuliskan rumus yang sesuai), melaksanakan rencana 
penyelesaian (menghitung soal sesuai dengan data yang didapat) serta 
memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan dengan melihat 
langkah-langkah perhitungannya. Namun cara pengerjaan soal cerita 
tersebut kurang sesuai. Siswa kurang dapat memahami masalah, 
sehingga rumus yang digunakan kurang sesuai, begitupula dengan hasil 
akhirnya. 
           Selanjutnya guru membagikan lembar soal cerita kepada masing-
masing siswa. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru secara 
mandiri dengan tertib. Namun siswa membutuhkan waktu yang cukup 
lama karena mereka belum terampil dalam menyelesaikan soal cerita. 




































soal cerita tersebut di papan tulis, lalu menjelaskannya kepada teman-
temannya. Guru melakukan refleksi dan meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi yang dipelajari, namun siswa masih kurang sesuai 
dalam menyimpulkan materi.  
3) Kegiatan Penutup 
           Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi dan meminta siswa 
untuk menyimpulkan materi yang dipelajari, namun siswa masih kurang 
sesuai dalam menyimpulkan materi. Setelah itu guru memberikan 
motivasi kepada siswa supaya tetap semangat belajar. 
           Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salah satu siswa memimpin 
doa akhir majlis. Kemudian guru penutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam kepada seluruh siswa. Adapun hasil dari penilaian 
yang digunakan berupa penilaian tes tulis. Dari hasil siswa mengerjakan 
soal cerita materi luas dan keliling bangun datar secara individu 
menggunakan model Polya diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Nilai Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Siklus I 
No. Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 
1. ARMS 65 75 TT 
2. ARAP 75 75 T 
3. ANA 75 75 T 
4. CA 83 75 T 
5. DMR 93 75 T 
6. DP 70 75 TT 




































8. EA 75 75 T 
9. IAA 75 75 T 
10. INS 70 75 TT 
11. MIM 65 75 TT 
12. MDL 70 75 TT 
13. MASR 60 75 TT 
14. NZA 75 75 T 
15. NIFR 80 75 T 
16. PNAS 83 75 T 
17. SFM 96 75 T 
18. SDI 65 75 TT 
19. TBP 60 75 TT 




Jumlah Siswa yang 
Tuntas 
12 





T   = Tuntas 
TT = Tidak Tuntas 
a. Jumlah siswa yang tuntas  = 12 
b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 8 
c. Nilai rata-rata yang diperoleh  
Mean = 
   
  
 
             
     
  
 
            = 75 (Cukup) 





































                        
                    
       
                   
  
  
       
                   = 60% 
           Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pada materi luas dan keliling bangun datar juga meningkat. 
Hal ini dapat diketahui dari nilai yang diperoleh pada siklus I di kelas IV 
MI Hidayatus Shibyan Gresik mengalami peningkatan nilai rata-rata 
yaitu yang sebelumnya pada data awal diperoleh hanya sebesar 65 
meningkat menjadi 75. Hasil persentase ketuntasan kelas juga 
mengalami peningkatan sebesar 35% dari yang sebelumnya 25% naik 
menjadi 60%. 
    Berdasarkan paparan di atas, meskipun terlihat adanya peningkatan 
dari data awal yang diperoleh dengan data yang diperoleh pada siklus I, 
namun nilai persentase ketuntasan kelas belum memenuhi indikator 
kinerja pada penelitan ini yaitu ≥ 75%, sehingga diperlukan tindakan 
selanjutnya yaitu dengan melaksanakan siklus II. 
e. Observasi 
            Pada kegiatan observasi di siklus I ini, terdapat hasil observasi 
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 






































1) Hasil observasi aktivitas guru 
     Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 
kepada guru sebagai objek pengamatan. Berikut tabel yang disajikan 
peneliti dalam observasi aktivitas guru pada siklus I sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Aktivitas Guru  
Siklus I 
No. 
Perilaku Guru Yang Di 
Observasi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Mengucapkan salam    √ 
2. Menanyakan kabar    √ 
3. Memeriksa kehadiran dan 
kerapian siswa 
  √  
4. Meminta salah satu siswa 
untuk memimpin doa 
  √  
5. Melakukan apersepsi   √  
6. Menyampaikan tujuan 
Pembelajaran 
  √  
7. Menjelaskan materi luas dan 
keliling bangun datar pada 
soal cerita melalui model 
Polya 
  √  
8. Meminta salah satu siswa 
menyebutkan langkah-
langkah untuk menyelesaikan 
soal cerita melalui model 





































9. Meminta siswa mengerjakan 
contoh soal cerita di papan 
tulis 
 √   
10. Meminta siswa untuk 
memahami masalah terlebih 
dahulu 
 √   
11. Meminta siswa menyusun 
rencana penyelesaian 
 √   
12. Meminta siswa melaksanakan 
rencana yang telah disusun 
 √   
13. Meminta siswa memeriksa 
kembali jawaban yang telah 
ditemukan 
 √   
14. Membagikan lembar soal 
cerita kepada masing-masing 
siswa 
  √  
15. Melakukan refleksi dan 
meminta siswa menyimpulkan 
materi 
 √   
16. Memberikan motivasi kepada 
siswa supaya tetap semangat 
belajar 
  √  
17. Mengucapkan salam diakhir 
pembelajaran 
   √ 
Jumlah 48 
Skor Maksimal 68 






































Skor 1 : Aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 3 : Aktivitas guru baik dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas guru sangat baik dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor Akhir  
                   
            
      
                    
   
  
      
     = 70,58 (Cukup) 
           Berdasarkan perhitungan di atas, hasil observasi aktivitas guru 
mendapatkan nilai 70,58, sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan 
yang dilakukan oleh guru pada siklus I masih kurang maksimal 
dikarenakan belum memenuhi kriteria pada indikator kinerja yaitu 
≥80. Diperoleh hasil bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran 
melalui model Polya dengan cukup baik. Namun terdapat beberapa 
hal yang perlu diperbaiki yaitu dalam memberikan motivasi belajar 
kepada siswa dan dalam menyampaikan materi luas dan keliling 




































siswa yang kurang semangat untuk belajar matematika sehingga 
mereka kurang memperhatikan penjelasan guru dan akibatnya masih 
terdapat beberapa siswa yang belum memahami langkah-langkah 
mengerjakan soal cerita menggunakan model Polya. Sehingga 
peneliti dan guru kolaborasi sepakat untuk melakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya. 
2) Hasil observasi aktivitas siswa 
            Pengamatan ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung kepada 
siswa sebagai objek pengamatan. Berikut tabel hasil observasi 
aktivitas siswa: 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
         Siklus I 
No. Aspek yang diobservasi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Menjawab salam   √  
2. 
Memimpin doa sebelum 
memulai pelajaran 








guru terkait cara 
menyelesaikan soal cerita 
materi luas dan keliling 
bangun datar melalui model 





























































  √  
6. 
Menyebutkan langkah-
langkah menyelesaikan soal 
cerita melalui model Polya 
 √   
7. 
Mengerjakan salah satu 
contoh soal cerita di papan 
tulis 
 √   
8. 
Memahami masalah pada 
soal cerita 
 √   
9. 
Menyusun rencana 
penyelesaian soal cerita 
 √   
10. 
Melaksanakan rencana yang 
telah disusun 
 √   
11. 
Memeriksa kembali jawaban 
yang telah ditemukan 
 √   
12. 
Mengerjakan soal yang 
diberikan guru secara 
mandiri 
  √  
13. 
Menuliskan hasil pengerjaan 
soal cerita di papan tulis 
 √   
14. 
Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
  √  
15. Memimpin doa akhir majlis   √  
Jumlah 37 
Skor Maksimal 60 





































Skor 1 : Aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 3 : Aktivitas siswa baik dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas siswa sangat baik dan sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Skor akhir  
                    
            
      
                    
   
  
      
                            (Rendah) 
           Dari perhitungan di atas, hasil akhir observasi aktivitas siswa 
mendapatkan perolehan nilai 61,67 dan dapat dikatakan bahwa 
kegiatan yang dilakukan siswa pada siklus I ini masih kurang 
maksimal dikarenakan belum memenuhi kriteria pada indikator 
kinerja yaitu ≥80. Diperoleh hasil bahwa siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru terkait materi luas dan keliling 
bangun datar melalui model Polya, karena siswa kurang semangat 
untuk belajar matematika, akibatnya beberapa siswa masih bingung 




































soal cerita. Disamping itu siswa juga kurang percaya diri dan kurang 
semangat saat diminta guru untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaaannya kepada teman-temannya. Sehingga peneliti dan guru 
kolaborasi sepakat melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.   
f. Refleksi 
           Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yang terdiri 
dari tiga tahap kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
penggunakan model Polya untuk meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar siswa 
kelas IV MI Hidayatus Shibyan pada siklus I mengalami peningkatan. 
Guru dan siswa melaksanakan pembelajaran dengan cukup baik dan 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hanya saja 
ada beberapa kegiatan yang kurang maksimal. 
           Beberapa siswa sudah dapat memahami dan menerapkan langkah-
langkah menyelesaikan soal cerita model Polya sehingga mereka bisa 
menerapkan rumus yang sesuai dan mengerjakannya dengan benar. 
Namun selain beberapa kelebihan yang diperoleh pada siklus 1 seperti 
diatas, terdapat pula kendala dan kelemahan yang ditemukan yaitu guru 
kurang dapat memotivasi siswa untuk semangat belajar, siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru terkait materi luas dan keliling bangun 




































belum paham langkah-langkah dalam mengerjakan soal cerita 
menggunakan model Polya. Selain itu, siswa membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk dapat menyelesaikan soal cerita, karena mereka 
belum terampil. Kebanyakan dari siswa kurang semangat dan kurang 
percaya diri saat mempresentasikan hasil pekerjaaannya kepada teman-
temannya di depan kelas. 
          Dilihat dari nilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
sebanyak 10 butir soal cerita, diketahui bahwa 12 siswa dari 20 siswa 
kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik dapat dikatakan tuntas 
sedangkan 8 sisanya belum dapat dikatakan tuntas. 
           Pada pelaksanaan siklus I materi luas dan keliling bangun datar ini, 
hasil kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa masih belum 
maksimal karena belum mencapai kriteria persentase ketuntasan pada 
indikator kinerja yaitu ≥75%. Sehingga peneliti melanjutkan penelitian 
pada siklus II. Supaya mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti yang 
berperan sebagai guru dan guru kolaborator yang berperan sebagai 
observer sepakat untuk lebih meningkatkan proses pembelajaran supaya 
siswa mampu menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun 
datar dengan baik. Peneliti memerlukan rencana perbaikan untuk 
mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut, untuk itu diharapkan guru 
dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar, salah satunya yaitu 




































konsentrasi dalam memperhatikan penjelasan guru di kelas. Sehingga 
semua siswa mampu memahami langkah- langkah menyelesaikan soal 
cerita melalui model Polya serta mampu menerapkannya. Selain itu, 
guru akan memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran, contohnya kepada siswa yang percaya 
diri untuk menuliskan hasil pengerjaan soal ceritanya di papan tulis lalu 
menjelaskannya kepada teman-temannya.  
3. Siklus II 
            Pada dasarnya penelitian siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus I 
yaitu terdiri dari empat tahapan utama yaitu perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Siklus II ini merupakan perbaikan dari hasil siklus I yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi 
luas dan keliling bangun datar melalui model Polya. Adapun pemaparan dari 
masing-masing tahapan yaitu: 
a. Perencanaan 
      Tahap perencanaan pada siklus II berkaca pada tahap perencanaan siklus 
1 yang tidak jauh berbeda. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh 
peneliti yaitu: 
1) Membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berdasarkan hasil refleksi dan kendala yang ditemui di siklus I.55 
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2) Menyiapkan keperluan model pembelajaran dalam pelaksanaan 
tindakan. 
3) Menyusun lembar kerja siswa yang akan dikerjakan secara mandiri. 
4) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa. 
b. Tindakan 
      Pada tahap tindakan siklus I, dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2020 
yang berlangsung dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 
menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada jam pertama yaitu pada pukul 
07.10 – 08.20 di kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik dengan jumlah 20 
siswa. Peneliti bertindak sebagai pelaksana sedangkan guru mata pelajaran 
bertindak sebagai observer seperti pada siklus I. Tahap tindakan 
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dipersiapkan. Adapun tahap 
tindakan ada 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
           Pada kegiatan pendahuluan dengan alokasi waktu 5 menit, guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, siswa menjawab salam 
dengan serentak. Setelah mengucapkan salam, guru menanyakan kabar 
siswa, siswa diperiksa kehadiran dan kerapiannya. Kemudian salah satu 
siswa memimpin doa sebelum pelajaran dimulai dengan percaya diri. 




































semangat siswa dalam belajar, siswa antusias mengikutinya dan meraka 
merasa senang. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan bentuk dari papan tulis dan bercerita terkait luas dan keliling 
papan tulis. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa dan 
siswa antusias menyimaknya. 
2) Kegiatan Inti 
          Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan kembali terkait materi 
luas dan keliling bangun datar dalam bentuk soal cerita menggunakan 
model Polya dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan suara 
yang jelas sehingga siswa lebih antusias untuk memperhatikan penjelasan 
guru. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa. Siswa aktif bertanya 
kepada guru terkait tahapan-tahapan dalam mengerjakan soal cerita model 
Polya yang belum dipahami. 
      Salah satu siswa diminta untuk menyebutkan kembali langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal cerita menggunakan model Polya. 
Siswa tersebut menyebutkannya dengan benar. Salah satu siswa diminta 
guru untuk mengerjakan contoh soal cerita di papan tulis. Siswa antusias 
dalam mengerjakannya. Guru meminta siswa menerapkan langkah-
langkah Polya dalam menyelesaikan soal cerita mulai dari memahami 
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, 




































kembali langkah-langkah perhitungannya. Siswa melakukannya dengan 
baik. 
           Selanjutnya guru membagikan lembar soal cerita kepada masing-
masing siswa. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru secara 
mandiri. Siswa tidak membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
menyelesaikan soal cerita, karena mereka sudah lumayan terampil untuk 
mengerjakannya. Secara acak guru meminta siswa untuk menuliskan hasil 
pengerjaan soal cerita di papan tulis lalu menjelaskannya kepada teman-
temannya. Siswa melakukannya dengan baik dan percaya diri. Guru 
memberikan reward sebagai wujud apresiasi kepada siswa yang mau 
menuliskan sekaligus menjelaskan jawaban dari soal cerita yang telah 
dikerjakan, supaya siswa lebih bersemangat. 
3) Kegiatan Penutup 
           Pada kegiatan penutup, siswa diberi penguatan melalui kegiatan 
refleksi. Selanjutnya siswa diminta guru untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. Siswa menyimpulkannya dengan baik dan benar. 
Setelah itu guru memberikan motivasi kepada siswa supaya tetap 
semangat dalam belajar. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salah 
satu siswa memimpin doa akhir majlis. Kemudian guru penutup kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serentak oleh 




































          Adapun hasil dari penilaian yang digunakan berupa penilaian tes. Dari 
hasil siswa mengerjakan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar 
secara individu menggunakan model Polya diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Nilai Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita  
Siklus II 
No. Nama Siswa Nilai  KKM  Keterangan 
1. ARMS 83 75 T 
2. ARAP 83 75 T 
3. ANA 85 75 T 
4. CA 91 75 T 
5. DMR 100 75 T 
6. DP 70 75 TT 
7. DBM 96 75 T 
8. EA 75 75 T 
9. IAA 91 75 T 
10. INS 86 75 T 
11. MIM 83 75 T 
12. MDL 75 75 T 
13. MASR 70 75 TT 
14. NZA 91 75 T 
15. NIFR 91 75 T 
16. PNAS 100 75 T 
17. SFM 100 75 T 
18. SDI 75 75 T 
19. TBP 70 75 TT 















































T   = Tuntas 
TT = Tidak Tuntas 
a. Jumlah siswa yang tuntas  = 17 
b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 3 
c. Nilai rata-rata yang diperoleh  
Mean = 
   
  
 
                   
  
 
               (Baik) 
d. Persentase ketuntasan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Persentase  
                         
                    
       
                   
  
  
       
= 85% (Baik) 
            Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pada materi luas dan keliling bangun datar mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh pada 
siklus I ke siklus II di kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik 
mengalami peningkatan nilai rata-rata yaitu sebesar 10. Dari 
yang sebelumnya pada data siklus I diperoleh sebesar 75 
meningkat menjadi 85. Begitu pula dengan hasil persentase 
ketuntasan kelas yang mengalami peningkatan sebesar 25% dari 




































           Berdasarkan  paparan di atas, dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan dari tindakan pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tindakan pada siklus I. Hal tersebut dapat 
dilihat dari rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita pada 
siswa telah memenuhi kriteria pada indikator kinerja yaitu ≥ 75. 
Siklus II mendapatkan nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan 
soal sebesar 85. Begitupula dengan persentase ketuntasan kelas 
yang juga telah memenuhi kriteria indikator yaitu ≥80, dimana 
pada siklus II ini persentase yang diperoleh sebesar 85%.   
e. Observasi 
            Pada kegiatan observasi di siklus II ini sama halnya dengan 
kegiatan observasi di siklus I yaitu terdapat hasil observasi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun 
hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa sebagai berikut: 
1) Hasil observasi aktivitas guru 
     Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 










































Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus II 
No. Perilaku Guru yang diobservasi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Mengucapkan salam    √ 
2. Menanyakan kabar    √ 
3. Memeriksa kehadiran dan kerapian siswa    √ 
4. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa 
   √ 
5. Memberikan motivasi kepada siswa supaya 
semangat belajar dengan melakukan ice 
breaking 
   √ 
6. Melakukan apersepsi   √  
7. Menyampaikan tujuan Pembelajaran    √ 
8. Menjelaskan materi luas dan keliling 
bangun datar pada soal cerita melalui 
model Polya dengan suara yang jelas dan 
mudah dipahami siswa 
   √ 
9. Meminta salah satu siswa menyebutkan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan soal 
cerita melalui model Polya  
  √  
10. Meminta siswa mengerjakan contoh soal 
cerita di papan tulis 
   √ 
11. Menanyakan apa yang harus dilakukan 
siswa untuk dapat memahami masalah 
  √  
12. Meminta siswa menyusun rencana 
penyelesaian 
  √  




































yang telah disusun 
14. Meminta siswa memeriksa kembali 
jawaban yang telah ditemukan 
  √  
15. Membagikan lembar soal cerita kepada 
masing-masing siswa 
  √  
16. 
Memberikan reward kepada siswa yang 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
  √  
17. Melakukan refleksi dan meminta siswa 
menyimpulkan materi 
  √  
18. Memberikan motivasi kepada siswa supaya 
tetap semangat belajar 
  √  
19. Mengucapkan salam diakhir pembelajaran    √ 
Jumlah 66 
Skor Maksimal 76 
Skor Akhir 82,89 (Baik) 
Keterangan: 
 
Skor 1 : Aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 3 : Aktivitas guru baik dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas guru sangat baik dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor Akhir  
                   
            




































                    
  
  
      
     =  86,84 (Sangat Baik) 
           Berdasarkan perhitungan di atas, hasil observasi aktivitas guru 
mendapatkan nilai 86,84 sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan 
yang dilakukan oleh guru pada siklus II berhasil karena mengalami 
peningkatan sebesar 16,26 dari perolehan nilai pada siklus I. Nilai 
yang diperoleh pada siklus II juga sudah memenuhi indikator kinerja 
yaitu ≥80. Diperoleh hasil bahwa guru telah me laksanakan 
pembelajaran melalui model Polya dengan baik. 
2) Hasil observasi aktivitas siswa 
            Pengamatan ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung kepada 
siswa sebagai objek pengamatan. Berikut tabel hasil observasi 
aktivitas siswa: 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
Siklus II 
No. Aspek yang diobservasi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Menjawab salam    √ 
2. 
Memimpin doa sebelum 
memulai pelajaran 
   √ 















































  √  
7. 
Menyebutkan langkah-
langkah menyelesaikan soal 
cerita melalui model Polya 
  √  
8. Mengoreksi jawaban teman   √  
9. 
Mengerjakan salah satu 
contoh soal cerita di papan 
tulis 
  √  
10. 
Memahami masalah pada soal 
cerita 
  √  
11. 
Menyusun rencana 
penyelesaian soal cerita 
  √  
12. 
Melaksanakan rencana yang 
telah disusun 
  √  
13. 
Memeriksa kembali jawaban 
yang telah ditemukan 
  √  
14. 
Mengerjakan soal yang 
diberikan guru secara mandiri 
  √  
15. 
Menuliskan hasil pengerjaan 
soal cerita di papan tulis 
  √  
16. 
Menjelaskan cara 
penyelesaian soal kepada 
teman-teman 
  √  
17. 
Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 












































Skor 1 : Aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 3 : Aktivitas siswa baik dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas siswa sangat baik dan sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 
Skor Akhir  
                    
            
      
                    
  
  
      
                          (Baik) 
           Dari perhitungan di atas, hasil observasi aktivitas siswa 
mendapatkan perolehan nilai 80,56 dan dapat dikatakan bahwa 
18. Memimpin doa akhir majlis    √ 
Jumlah 58 
Skor Maksimal 72 




































kegiatan yang dilakukan siswa pada siklus II berhasil dikarenakan 
telah mengalami peningkatan sebesar 18,89 dari nilai yang diperoleh 
pada siklus I yaitu 61,67. Nilai perolehan pada siklus II juga telah 
memenuhi kriteria pada indikator kinerja yaitu ≥80.  
f. Refleksi 
           Dari seluruh kegiatan pembelajaran materi luas dan keliling bangun 
datar dalam upaya meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
melalui model Polya berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti. Data 
yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan yaitu dari nilai 
rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita pada siklus I sebesar 75 
menjadi 85 pada siklus II. Adapun hasil pengamatan pada aktivitas guru 
mengalami peningkatan. Perolehan nilai pada siklus 1 sebesar 70,58 
menjadi 86,84 pada siklus II. Begitupula dengan aktivitas siswa yang 
mengalami peningkatan perolehan nilai 61,67 pada siklus I menjadi 
80,56 pada siklus II.  
           Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini terlihat bahwa beberapa 
kendala yang terjadi pada siklus I terselesaikan dengan baik. Guru 
mampu membangkitkan semangat siswa dalam belajar yaitu dengan 
mengajak siswa melakukan ice breaking sebelum pelajaran dimulai, dan 
guru lebih luwes dalam menyampaikan materi luas dan keliling bangun 




































belajar, antusias memperhatikan penjelasan guru. Sebagian besar siswa 
sudah mampu memahami sekaligus menerapkan langkah- langkah Polya 
dalam menyelesaikan soal cerita. Siswa juga sudah mulai terampil untuk 
mengerjakan soal cerita, sehingga mereka tidak membutuhkan waktu 
yang lama untuk dapat menyelesaikan soal cerita. Selain itu guru juga 
memberikan apresiasi kepada siswa yang turut berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan reward supaya siswa lebih 
semangat dalam belajar.  
           Pada tahap refleksi di siklus II ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa telah mencapai 75, 
persentase  ketuntasan telah mencapai 85%, nilai observasi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa telah mencapai ≥80 yang artinya telah 
memenuhi indikator kinerja, sehingga peneliti dan guru matematika 
kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik sepakat untuk tidak mengadakan 
perbaikan atau melakukan penelitian pada siklus berikutnya.   
B. Pembahasan 
1. Penerapan Pembelajaran Model Polya Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Materi Luas dan Keliling 
Bangun Datar 
           Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 
Polya yang dilakukan dengan baik sebanyak dua siklus dan setelah melalui 




































model Polya ini dapat membantu meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi luas dan keliling bangun datar, sehingga 
siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah memenuhi target dari indikator 
kinerja yang telah ditentukan.  Berikut disajikan diagram peningkatan nilai 
hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II.  
 
    Diagram 4.1 
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa                    
           Penerapan pembelajaran melalui model Polya memperoleh hasil yang 
berbeda dari siklus I dan siklus II. Perbedaan tersebut terlihat dari hasil 
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus I mendapat nilai 70,58 (Cukup) dan hasil observasi aktivitas 
siswa mendapat nilai 61,67 (Rendah). Pembelajaran pada siklus I 
menunjukkan hasil yang cukup baik, namun terdapat beberapa kendala 






Siklus I Siklus 2
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 




































  Pada pembelajaran siklus II, penerapan pembelajaran melalui model 
Polya yang dilakukan di kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik 
menunjukkan hasil yang lebih baik dari siklus sebelumnya. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil 
observasi aktivitas guru pada siklus II mendapat nilai 86,84 (Sangat Baik) 
yang mengalami peningkatan sebesar 16,26 dari hasil observasi aktivitas 
guru pada siklus I yang mendapatkan nilai 70,58 (Cukup). Begitu juga 
dengan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II mendapatkan nilai 
80,56 (Baik) mengalami peningkatan sebesar 18,89 dari hasil observasi 
siswa pada siklus I yang memperoleh nilai 61,67 (Rendah).     
2. Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Materi Luas 
dan Keliling Bangun Datar 
           Berdasarkan hasil penelitian dari data awal berupa nilai ulangan harian 
materi luas dan keliling bangun datar, dapat diketahui bahwa nilai yang 
diperoleh siswa kelas IV MI Hidayatus Gresik masih belum mencapai hasil 
yang maksimal, kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa masih belum 
memenuhi indikator, sehingga dapat dikatakan hasil yang diperoleh belum 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 20 siswa, hanya 5 yang dapat dikatakan 
tuntas, dengan perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 65 dan persentase 
kelas mencapai 25%, sehingga kemampuan menyelesaikan soal cerita 




































           Pada tahap siklus I melalui pembelajaran model Polya dapat dikatakan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi luas dan 
keliling bangun datar meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 20 siswa, yang 
nilainya tuntas sebanyak 12 siswa, sedangkan 8 siswa yang lainnya belum 
dapat dikatakan tuntas. Nilai rata-rata kelas yaitu 75 dan persentase kelas 
mencapai 60%. Meskipun pada siklus I telah mengalami peningkatan dari 
data awal yang diperoleh peneliti, tetapi persentase ketuntasan masih 
belum memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu ≥75%. Hal 
tersebut menunjukkan perlu adanya perbaikan untuk mencapai 
keberhasilan. Oleh sebab itu penelitian dilanjutkan pada siklus II.  
           Pada tahap siklus II terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari 
siklus I dengan rata-rata nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita 
sebesar 75 menjadi 85. Sedangkan persentase ketuntasan meningkat dari 
60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Dari hasil perolehan 
tersebut terlihat bahwa 17 siswa dari 20 siswa dapat dikatakan tuntas dan 3 
siswa sisanya belum dikatakan tuntas. Hal ini telah memenuhi indikator 
kinerja yang telah ditentukan peneliti yaitu rata-rata nilai kemampuan 
menyelesaikan soal cerita siswa ≥75 dan persentase ketuntasannya 
mencapai ≥75%.  
           Keberhasilan peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita tidak 
lepas dari semangat belajar siswa dan antusias siswa dalam memperhatikan 




































soal cerita. Sehingga siswa dapat memahami setiap tahapan-tahapan dalam 
menyelesaikan soal cerita melalui model Polya sekaligus menerapkannya 
ketika mengerjakan soal cerita secara mandiri. Siswa juga lebih terampil 
dalam menyelesaikan soal cerita. 
           Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus I dan II, penerapan 
model Polya dalam meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan soal 
cerita materi luas dan keliling bangun datar dapat dikategorikan baik dan 
meningkat dari siklus I ke siklus II. Data peningkatan siswa juga dapat 
dilihat dalam diagram sebagai berikut:  
 
Diagram 4.2 





















































Persentase Ketuntasan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
 
           Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
menerapkan model Polya pada siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan 
Gresik dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa 
materi luas dan keliling bangun datar. Penelitian ini dapat dikatakan sudah 
berhasil dan tidak perlu ada perbaikan atau tindakan penelitian pada siklus 
selanjutnya. 
Tabel 4.8 





































Persentase Ketuntasan Kemampuan 















































































      Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan melalui 
dua siklus, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model Polya pada materi luas dan keliling bangun datar pada 
siswa kelas IV MI Hidayatus Shibyan Gresik dapat dikategorikan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya perolehan nilai observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa 
pada pelaksanaan tindakan. Perolehan nilai aktivitas guru pada proses 
pembelajaran siklus I adalah 70,58 (Cukup) kemudian dengan adanya 
perbaikan kinerja guru pada siklus II hasilnya meningkat menjadi 86,84 
(Sangat Baik). Begitupula dengan perolehan nilai pada aktivitas siswa pada 
siklus I mendapat nilai sebesar 61,67 (Rendah) mengalami peningkatan 
menjadi 80,56 (Baik) pada siklus II. 
2. Terdapat peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi luas dan 
keliling bangun datar setelah diterapkan model Polya pada siswa kelas IV 
MI Hidayatus Shibyan Gresik. Hal ini dapat dilihat pada tingkat ketuntasan 
kelas siswa setiap siklusnya. Dari data awal yang diperoleh peneliti pada pra 
siklus, rata-rata nilai ulangan siswa materi luas dan keliling bangun datar 
yaitu 65 dengan  persentase ketuntasan sebesar 25%. Pada siklus I 
mengalami peningkatan nilai rata-rata yaitu 75 dengan persentase 



































3. mengalami peningkatan lagi dengan nilai rata-rata kelas yaitu 85 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 85%. 
B. Saran 
      Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran model Polya dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita siswa pada mata pelajaran matematika materi luas dan keliling bangun datar. 
Oleh karena itu peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran model Polya dapat menjadi sebuah alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa yang masih rendah dalam 
pembelajaran matematika. Dimana dalam pembelajaran siswa diajak untuk 
dapat memahami langkah-langkah mengerjakan soal cerita melalui model Polya 
dan menerapkannya. 
2. Guru mata pelajaran matematika dapat menerapkan pembelajaran model Polya 
pada mata pelajaran matematika dengan materi lain yang cocok untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, supaya hasil 
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